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Abstract: The Catholic Church during this pandemic also urges its followers to comply with all
government policies and changes in the social conditions of the people which have changed a lot and
have caused many changes in people's attitudes as well as to continue their lives, leading to the birth
of the phrase "100 Catholics 100% Indonesian". The purpose of this study is to find out what is the
relationship between these expressions and the worship and unity of Catholics in Tangerang. The
research method used is through research and the type of research carried out is using quantitative
research. The theory that can be used in this research is the social behavior paradigm proposed by Mc.
Guire about the role of religion in shaping the value system within the individual, because in this
theory the main issue raised is about the behavior of the individual himself. It can be described by the
spiritual interests of the people and the interests of the government in dealing with this pandemic.
The results of this study found a relationship between these expressions and the worship activities of
Catholics. The existence of this expression is used as an invitation for the people to obey and carry out
what is the government's policy, without leaving their spiritual life.
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Abstrak: Gereja Katolik selama pandemi ini juga menghimbau umatnya untuk mematuhi segala
kebijakan pemerintah dan perubahan kondisi sosial masyarakat yang banyak berubah dan
menyebabkan banyak terjadi perubahan sikap masyarakat juga demi melanjutkan hidup mereka,
menyebabkan lahirnya ungkapan “100 Katolik 100% Indonesia”. Adapun tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui apa hubungan antara ungkapan tersebut dengan peribadatan dan kesatuan umat
Katolik di Tangerang. Metode penelitian yang digunakan yaitu melalui riset dan jenis penelitian yang
dilakukan yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Teori yang dapat digunakan dalam penelitian
ini yaitu paradigma perilaku sosial yang dikemukakan oleh Mc. Guire tentang peran agama dalam
membentuk sistem nilai dalam diri individu., karena dalam teori ini persoalan utama yang diangkat
adalah mengenai tingkah laku individu itu sendiri. Dapat digambarkan dengan kepentingan rohani
umat dan kepentingan pemerintah dalam menangani pandemi ini. Hasil dari penelitian ini
menemukan adanya hubungan antara ungkapan tersebut dengan kegiatan peribadatan umat Katolik.
Adanya ungkapan tersebut dijadikan sebagai ajakan untuk umat agar mematuhi dan menjalankan
apa yang menjadi kebijakan pemerintah, tanpa meninggalkan kehidupan rohani mereka.

Kata Kunci: tata cara ibadat; kehidupan beragama; perilaku sosial; covid-19; teori agama

1. Pendahuluan

Saat ini dunia sedang dilanda wabah virus Covid-19. Virus Covid-19adalah varian jenis virus yang
menyerang sistem pernapasan pada manusia dan menyebabkan berbagai efek samping diantaranya
sesak nafas, demam tinggi, flu, nyeri tenggorokan, batuk dan tidak menutup kemungkinan
menyebabkan kematian pada orang yang terkena virus tersebut (Muhyidin et al.,, 2020). Virus ini
menyebar pertama kali dari hewan ke manusia dan selanjutnya menyebar antara manusia dengan
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manusia melalui air liur (airborne) ataupun melalui cairan tubuh orang yang terpapar virus ini.
Dijelaskan juga kalau lansia dan orang-orang yang memiliki penyakit samping seperti diabetes,
kolesterol, dan lain-lain yang lebih mudah terserang virus ini. Virus mematikan ini diperkirakan
pertama kali masuk ke Indonesia di minggu ketiga pada bulan Januari 2020. Saat itu ada dua warga
negara Indonesia yang mengkonfirmasi bahwa mereka terkena virus tersebut. Sejak setelah
dikonfirmasikannya kasus pertama kali pasien Covid-19 tersebut, setelah itu pertambahan kasus
terkait orang-orang yang terinfeksi pun terus menerus bertambah. Adanya pandemi virus Covid-19 ini
juga turut mempengaruhi aspek ekonomi, sosial, religius, dan lain-lain (Harlianty et al., 2020).

Dalam kehidupan beragama sekarang ini, seluruh umat dari semua agama yang terdapat di
Indonesia dihimbau oleh pemerintah untuk menjalankan peribadatan di rumah saja dan kalaupun
diperbolehkan untuk beribadah di tempat ibadah haruslah melalui beberapa ketentuan dan
persyaratan terlebih dahulu dan harus mematuhi protokol kesehatan yang sudah ditetapkan
(Nurjanah et al., 2021). Adapun kebijakan beribadah dari rumah tersebut diharapkan dapat menekan
angka pasien yang terinfeksi virus Covid-19 ini. Para pemuka agama juga selalu menghimbau para
umat untuk mematuhi kebijakan tersebut dan menghimbau juga untuk mematuhi protokol kesehatan
yang sudah ditetapkan (Muchammadun et al., 2021). Adanya kebijakan beribadah dari rumah ini, tidak
dimaksudkan untuk mengurangi nilai kerohanian dari ibadah tersebut. Haruslah ada keseimbangan
antara nilai keagamaan dengan nilai kenegaraan.

Semboyan 100% Katolik 1005 Indonesia ini pertama kali dicetuskan oleh Mgr. A. Soegijapranata,
SJ, yang merupakan uskup pertama di Indonesia (Rangkoly & Fils, 2017). Beliau secara resmi
ditetapkan menjadi uskup pada tahun 1940. Adanya semboyan tersebut diharapkan agar kekatolitasan
yang dimiliki oleh umat tidak sedikitpun mengurangi nilai nasionalisme umat Katolik. Nilai-nilai yang
ada di dalam agama Katolik harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari umat yang berada di
dalam suatu interaksi kebangsaan. Adanya semboyan tersebut dimaksudkan agar umat tidak hanya
menjalankan kewajiban rohaninya saja, namun menutup mata dengan pemerintahan. Semboyan
tersebut dirasa sangat cocok digunakan pada masa sekarang ini. Semboyan tersebut sebenarnya adalah
ungkapan yang sudah tua atau lama, namun sekarang ini diangkat kembali oleh Gereja Katolik.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Rukiyanto (2017), mengatakan kalau sidang KWI (Konferensi
Waligereja Indonesia) belakangan ini membahas mengenai beberapa hal. Topik yang dibahas meliputi
katekese, pendidikan, eko pastoralisme, pendidikan, kesehatan, dan narkoba. Adapun tujuan dari KWI
tersebut adalah untuk mengintegrasikan berbagai kebijakan yang ada di dalam pelaksanaan beberapa
tugas yang ada di pastoral. Gereja bermaksud untuk berpartisipasi dalam rangka meningkatkan
tingkat kesejahteraan umat. Hal itu disesuaikan dengan waktu, kondisi, dan tempat. KWI juga dapat
dikatakan berdiri sebagai suatu lembaga yang bersifat reformis yang mana bertugas untuk
menyatukan dan juga menyesuaikan antara unsur agama atau kedoktrinan dan juga dengan
kepentingan nasional, sehingga nantinya tercipta suatu integritas nasional.

Di dalam kasus ini, jika dikaji dengan menggunakan teori paradigma perilaku sosial yang
dimotori oleh B.F. Skinner (2019), maka akan sesuai karena dalam penelitian ini juga mengkaji tentang
bagaimana tata peribadatan umat Katolik di masa pandemi ini dengan adanya semboyan 100% Katolik
100% Indonesia yang dihimbau oleh para pemimpin agama Katolik yaitu mulai dari pastor hingga
uskup. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dengan adanya semboyan tersebut maka
dapat membuat umat semakin mematuhi kebijakan yang diberlakukan pemerintah terkait tata cara
peribadatan tiap agama atau adanya semboyan tersebut tidak sama sekali mempengaruhi kehidupan
mereka. Hal itu sejalan juga dengan pendapat Skinner yang menyebutkan kalau obyek dari studi
sosiologi yang sifatnya konkret realistis adalah kelakuan atau perilaku dari manusia itu sendiri yang
bisa dilihat dan juga mungkin saja untuk terjadinya perulangan.

2. Metode Penelitian

Di dalam penelitian berikut ini, peneliti menggunakan metode berfikir deduktif, yang mana
pembahasan dibuat oleh peneliti berasal dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat lebih
khusus bahkan kenyataan. Metode berfikir ini diciptakan oleh Aristoteles. Penelitian kualitatif adalah
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salah satu jenis penelitian yang menghasilkan beragam pemenuhan yang tidak bisa untuk diperoleh
apabila memakai prosedur statistik ataupun melalui cara lain yang kuantifikasi atau bersifat
pengukuran. Hal tersebut dikarenakan sifat dari metode kualitatif yang bersifat subyektif (Sanford et
al., 2020). Hasil dari penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini adalah berupa data deskriptif
yang didapat dari tulisan maupun ucapan melalui perilaku dari berbagai individu yang diamati.
Metode penelitian kualitatif ini menuntut peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam
mengenai tulisan, ucapan, perilaku yang bisa diamati melalui suatu individu ataupun kelompok
masyarakat di dalam sebuah setting konteks yang dikaji melalui sudut pandang yang komprehensif,
utuh dan holistik (Rahman & Mufti, 2021). Metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapat
sebuah pemahaman umum mengenai kenyataan melalui perspektif partisipan (Daniel, 2019). Adapun
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan fenomenologis, yaitu pemahaman arti tentang
peristiwa lalu apa kaitannya dengan suatu orang yang biasa di dalam situasi tertentu (DeHart, 2020).
Penelitian kualitatif ini lebih mengedepankan hasil yang didapat dan ada keikutsertaan sumber-
sumber yang empiris seperti wawancara, visual, kasus, dan lain-lain. Penelitian dengan metode
kualitatif ini lebih mengedepankan hasil yang didapat.

3. Hasil Penelitian

Hubungan Negara dan Agama di Indonesia

Di negara Indonesia ini, ada enam jenis agama yang diakui secara sah. Pernyataan tersebut
terdapat dalam Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 477/74054/1978. Indonesia sebagai suatu
negara demokrasi mengakui eksistensi agama-agama di Indonesia (Shaleh & Wisnaeni, 2019). Bahkan
perihal mengenai keagamaan diatur jelas dalam UUD 1945 Pasal 29, yang mana dikatakan kalau negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan tiap masyarakat dibebaskan untuk memilih agama
yang mereka yakini. Hubungan antar negara dan agama juga tergambar dalam sila pertama pancasila
yang mengandung unsur spiritual. Hubungan antar negara dan juga agama dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yakni integrated, sekularistik, dan juga intersectional (Aminullah, 2020). Bentuk
integrated berhubungan dengan penyatuan antara negara dan juga agama. Bentuk sekularistik
merupakan lawan dari integrated, yang mana bentuk ini berhubungan dengan pemisahan antar negara
dan juga agama. Bentuk intersectional berhubungan dengan persinggungan antara negara dan juga
agama.

Menurut Peter L. Berger (Berger, 2017), sekularistik atau pemisahan antara negara dan agama
idartikan sebagai, suatu proses yang memisahkan antara sektor kehidupan masyarakat dan juga
budaya dari pengaruh simbol keagamaan yang ada. Negara yang menganut sistem sekularisme,
memang sudah melakukan pemisahan. Pemisahan yang dilakukan dalam tiap negara akan bervariasi
atau berbeda (Niemi, 2018). Hal itu turut dipengaruhi oleh bagaimana sejarah dan latar belakang
budaya dari negara tersebut. Di Indonesia, antara negara dan agama tidak diartikan sebagai suatu
kesatuan yang penuh, yang mana negara Indonesia menjadi berdasarkan unsur agama. Negara
Indonesia adalah suatu negara yang berdasarkan pada pancasila sebagai ideologinya. Di negara
Indonesia, hubungan antara negara dan agama dapat dikatakan sebagai suatu hubungan mutualisme
atau saling membutuhkan. Hal itu dikarenakan negara yang memberikan jaminan pada kehidupan
beragama dan agama yang memberikan unsur spiritualitas dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Keikutsertaan dari pemerintah terhadap kehidupan beragama yaitu, adanya pengakuan terhadap
enam agama sah di Indonesia (Buddha, Hindu, Islam, Katolik, Kristen, dan Konghucu). Pemerintah
juga mengakui eksistensi dari adanya beberapa lembaga keagamaan, seperti: Hindu Dharma, Walubi,
MUI, KWI, dan PGI. Lembaga-lembaga tersebut juga diberikan wewenang oleh pemeirntah untuk
mengatur kehidupan beragama. Peran dari pemerintah lainnya yaitu, pemerintah menyediakan dana
APBN dan APBD untuk menunjang kehidupan beragama di Indonesia. Di era pandemi seperti
sekarang, pemerintah juga tidak membedakan aturan beribadah antar agama. Setiap agama di
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Indonesia, untuk sementara dilarang dulu untuk melakukan ibadah secara langsung dan apabila
diperbolehkan juga harus dilakukan dengan protokol kesehatan yang ketat dan benar.

Sistem Nilai pada Agama

Eksistensi dari agama di dalam kehidupan seseorang berguna sebagai sistem nilai yang
mengandung beberapa norma tertentu (Nottingham, 1985; Stepanova et al., 2018). Suatu agama dapat
menjadi motivasi atau pengaruh bagi penganutnya. Selain itu, fungsi agama dalam kehidupan suatu
individu yaitu antara lain: sebagai media untuk mengatasi frustasi, sebagai sumber acuan untuk
menjaga kesusilaan, sebagai pendorong terciptanya solidaritas, dan lain-lain (Mulyadi, 2017). Semua
agama pasti mempunyai nilai yang mempengaruhi hubungan antar individu ataupun antar individu
dengan masyarakat. Maka dari itu, agama dianggap memiliki fungsi sebagai motif dalam diri atau
intrinsik (Sari, 2019).

McGuire (2008) menyatakan kalau dalam diri tiap-tiap orang ada suatu sistem nilai, yang mana
sistem nilai tersebut dinilai bermakna untuk dirinya. Teman, keluarga, pendidikan, dan khususnya
keluarga dinilai sangat berpengaruh terhadap perangkat dari sistem nilai tersebut. Setelah individu
memperoleh hasil dari kegiatan sosialisasi dan belajarnya, maka apa yang dia dapat akan masuk dan
menyatu ke dalam dirinya. Agama sangatlah berperan dalam membentuk sistem nilai dalam diri
individu. Unsur agama yang berpengaruh yaitu ritual keagamaan, simbol keagamaan, anjuran,
perintah agama, dan lain-lain (Héliot et al., 2020; McGuire, 2008b).

Sebagai realitas yang bersifat abstrak, sistem nilai dapat menjadi prinsip dalam pedoman hidup
(Wibisono et al., 2020). Realitanya, sistem nilai dapat menjadi pengatur tingkah laku manusia, cara
bersikap, dan bahkan pola pikir orang tersebut (Chirkov, 2020; McGuire, 2008b). Teori tersebut sejalan
dengan apa yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian yang mengangkat topik
seputar kehidupan beragama di masa pandemi ini, dapat dikaitkan dengan teori tersebut. Kaitan teori
dari Mc. Guire tersebut dengan penelitian yang mengkaji mengenai pengaruh dari ungkapan 100%
Katolik 100% Indonesia ini, mendapatkan hasil kalau ungkapan tersebut berpengaruh baik secara
langsung dan tidak langsung pada kehidupan beragama umat Katolik.

Ungkapan 100% Katolik 100% Indonesia dan Pengaruhnya

Arti dari ungkapan 100% Katolik 100% Indonesia mengandung arti kalau harus adanya
keseimbangan antara kepatuhan pada pemerintah dan kepatuhan dalam beragama. Adanya ungkapan
tersebut dimaksudkan oleh Gereja untuk mengajak umat agar membangun keselarasan antara
perannya sebagai warga negara dan peran sebagai umat Gereja Katolik. Umat Katolik diharapkan tidak
hanya condong kepada satu peranan saja. Para pastor dan bahkan sampai uskup kerap kali
menyerukan ungkapan tersebut saat misa, baik itu secara daring ataupun luring. Dalam Bisnis.com per
tanggal 21 Maret 2020 bahkan terdapat pernyataan dari Sekretaris Jenderal Keuskupan Agung Jakarta,
yaitu Romo V. Adi Prasojo Pr yang mengatakan kalau Gereja Katolik beserta umat Katolik yang ada di
Indonesia akan senantiasa mengikuti apa yang menjadi kebijakan dari pemerintah dalam mengatur
tata cara peribadatan di masa pandemi ini (Sukarno, 2020). Bahkan Gereja Katolik juga mengerahkan
berbagai ormas Katolik seperti, Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia, OMK (Orang
Muda Katolik), dan berbagai ormas Katolik lainnya untuk menjadi relawan dalam membantu
pemerintah mengatasi pandemi Covid-19 ini (Malau, 2020). Maka dari itu, Gereja Katolik dalam
kaitannya dengan peribadatan di masa pandemi ini sangatlah menjalankan apa yang menjadi
himbauan pemerintah terkait protokol kesehatan dalam melakukan ibadah. Gereja Katolik selama
masa pandemi ini merayakan misa atau ibadahnya secara online, walaupun sempat beberapa kali
dibeberapa paroki melaksanakan peribadatan secara offline dan paroki itu memang bukan termasuk
dalam zona rentan penyebaran virus Covid-19. Pelaksanaan misa offline juga tetap mematuhi prokes
dari pemerintah yaitu, membatasi jumlah umat, menjaga jarak, dan memakai masker (Malau, 2020).
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KONTAN.CO.ID - Saat pandemi korona mulai terjadi di Indonesia, berbagai gereja Katolik
menyelenggarakan ibadah misa secara online lewat streaming di channel masing-masing gereja yang
dikelola oleh Komunikasi Sosial (Komsos) paroki. Tetapi saat PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)
transisi diberlakukan beberapa gereja sudah mulai mengadakan ibadah misa secara offline dengan umat
terbatas bergiliran dan tetap disiarkan secara live streaming

Gambar 1 Kiat Gereja menyelenggarakan ibadah yang aman dari Covid-19 (Katrina, 2020).

Kajian di atas menjadi gambaran bagaimana kepatuhan umat Katolik dalam menjalankan
kehidupan beragamanya selama masa pandemi ini. Adanya seruan atau ungkapan 100% Katolik 100%
Indonesia tersebut juga turut mengajak masyarakat untuk selalu mendukung apa yang menjadi
kebijakan pemerintah dalam kehidupan beragama umat Katolik. Ungkapan tersebut termasuk dalam
anjuran agama, yang mana menurut teori dari Mc. Guire anjuran agama menjadi salah satu unsur
agama yang mempengaruhi sistem nilai pada manusia dan sistem nilai itu dapat mempengaruhi
perilaku orang tersebut. Pola pikir individu juga bahkan bisa dipengaruhi oleh sistem nilai tersebut,
yang berarti ungkapan 100% Katolik 100% Indonesia tersebut juga meresap ke dalam pemikiran umat
Katolik yang membuat mereka menjadi lebih menghargai dan mematuhi kebijakan pemerintah terkait
kehidupan ibadah. Umat menjadi tidak keras kepada dan menerima segala kebijakan tersebut, karena
bahkan dalam agama saja dianjurkan untuk menjalankan peran sebagai warga negara dan umat
Katolik dengan seimbang.

Pengaruh dari agama sendiri dapat dijadikan motivasi bagi umatnya untuk melakukan suatu
tindakan atau aktivitas. Hal itu dikarenakan adanya keyakinan yang tertanam dalam diri umat suatu
agama, kalau segala kegiatan yang berlatar belakangkan agama maka akan mengandung unsur
kesucian. Sebagai kode etik, agama menjadi tolak ukur untuk melakukan dan menilai suatu tindakan
apakah itu baik atau buruk dan apakah boleh atau tidak boleh dilakukan. Maka dari itu antara
kehidupan sosial manusia dan kehidupan beragama tidaklah dapat terpisahkan. Ungkapan 100%
Katolik 100% Indonesia juga dapat menjadi sosial kontrol bagi umat.

Di Tangerang sendiri, Gereja Katolik menyelenggarakan ibadah atau misa secara online, yang
disiarkan melalui youtube. Gereja Katolik juga bekerja sama dengan stasiun TV nasional yang dimiliki
oleh Indonesia yaitu TVRI dalam menyiarkan misa online setiap hari Minggu pada jam 11.00 siang WIB.
Sampai kini sudah ada beberapa Gereja yang menyediakan misa offline, yang mana sebelumnya harus
melakukan pendaftaran dulu agar jumlah umat tidak terlalu banyak di dalam Gereja. Ada juga
beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipatuhi dan dipenuhi apabila ingin mengikuti misa offline
tersebut, yang salah satunya adalah umat sudah harus divaksin dahulu. Dalam menyelenggarakan
ibadah offline pun Gereja Katolik senantiasa mematuhi apa yang diperintahkan oleh pemerintah
Indonesia.

4. Kesimpulan

Ungkapan 100% Katolik 100% Indonesia cukup mempengaruhi umat Katolik dalam
melaksanakan kegiatan beribadah mereka sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh pemerintah. Hal
itu dikarenakan ungkapan tersebut termasuk dalam unsur agama, yang mana seperti yang sudah
diketahui kalau unsur agama dapat mempengaruhi sistem nilai dalam diri individu. Maka adanya
eksistensi dari ungkapan tersebut, menjadi sebuah ajakan bagi umat Katolik untuk mematuhi
kebijakan pemerintah dan tidak bersikap egois untuk memaksakan kehendak menyelenggarakan misa
atau ibadah secara luring atau offline. Teori dari Mc. Guire juga sesuai dengan kajian yang ada dalam
penelitian berikut ini. Peran dari pemerintah juga jelas ada dalam kehidupan beragama di Indonesia.
Hal itu dibuktikan dari adanya APBN dan APBD untuk kehidupan beragama dan adanya pengakuan
terhadap enam agama beserta lembaga-lembaga dalam agama-agama tersebut.
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